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ABSTRAK

Abdullah, Mubarok. 2015. Pemaksaan Hubungan Seksual Suami terhadap Istri Menurut Masdar
Farid Mas udi. Skripsi. Jurusan Syariah. Program Studi Hukum Keluarga Islam.

Skripsi ini dilatarbelakangi Konsep pernikahan yang dipahami sebagai ‘aqd al-tamlik
(perikatan kepemilikan), berimplikasi bahwa istri adalah milik suami seutuhnya. Dalam konteks
ini, istri tidak memiliki posisi tawar (bargaining position) untuk mengatur dan mengurus dirinya
sendiri. Hal ini, karena ketaatan mutlak yang diinginkan oleh konsep pernikahan ‘aqd al-tamlik,
tidak memberikan ruang bagi istri untuk menolak atau sekedar mempertimbangkan tentang apa
yang seharusnya atau yang tidak seharusnya dilakukan olehnya. Implikasi lebih jauh dari
konsep ini adalah rentan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), yang dalam konteks
ini dilakukan oleh suami terhadap istrinya. Menurut Masdar, ketentuan-ketentuan agama yang
ada dalam figih disebut sebagai ketentuan hukum, kecuali ketentuan etik normatif tentang baik-
buruk, halal dan haram, adalah zanni. Karena sifatnya zanni, relatif ia terikat oleh dimensi ruang
dan waktu. Karena itu, pemaksaan hubungan seksual suami terhadap istri yang menjadi pokok
bahasan penulis, adalah termasuk kategori zanni.

Metode yang digunakan adalah metode hermeneutik. Metode ini berkaitan dengan
bahasa atau berkaitan dengan semua aspek kebahasaan dalam kehidupan manusia. Secara
etimologis, kata “hermeneutik” berasal dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti
“menafsirkan”. Maka, kata benda hermeneia secara harfiah dapat diartikan sebagai “penafsiran”
atau “interpretasi”. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan normatif. Dalam
hal ini, penulis menggunakan Hukum Islam sebagai dasar utama dalam memahami konsep
keadilan gender dari pemikiran Masdar Farid Mas’udi. Hasil suatu penelitian hukum normatif
agar lebih baik nilainya atau untuk lebih tepatnya penelaahan dalam penelitian tersebut, penulis
perlu menggunakan pendekatan dalam setiap analisisnya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan filsafat (Philosophical Approach). Pendekatan filsafat ini dipilih
karena penulis menginginkan dilakukannya penelaahan tentang materi penelitian secara
mendalam. .

Berdasarkan hasil penelitian hubungan seks bukan hanya kewajiban, melainkan
merupakan hak juga, untuk kedua belah pihak, suami-istri. Kapan dilakukan dan bagaimana cara
yang dipilih adalah merupakan urusan kedua belah pihak, sementara itu, jika suami terlalu sering
memaksa, dan di pihak lain, istri merasa sangat terbebani, maka pemaksaan seperti itu tidak
diperbolehkan agama. Argumen yang dikemukakan Masdar adalah, Pertama, membolehkan
hubungan suami-istri secara paksa, sama saja dengan mengizinkan suami mengejar kenikmatan
di atas penderitaan orang lain (istri). Ini tidak bermoral. Kedua, dalam hubungan suami-istri yang
dipaksakan terdapat pengingkaran nyata terhadap prinsip mu’asyarah bil ma’ruf
(memberlakukan istri dengan cara yang makruf), yang sangat ditekankan oleh al-Qur’an. Ia
mengemukakan hadits, “jika seorang suami mengajak istrinya ke atas ranjang tetapi ia
menolaknya sementara sang suami marah, maka malaikat melaknatinya sampai subuh tiba”.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Bukhari Muslim, dua ulama hadits yang paling
terpercaya. Namun menurut Masdar, menilik isi hadits, sulit dipercaya Rasulullah saw bersabda
seperti itu, karena secara harfiyah memberi kesan mengabaikan prinsip kesetaraan dan
mu’asyarah bi al-ma’ruf.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pernikahan seperti didefinisikan para ulama figh,
ditengarai memiliki implikasi besar terhadap bangunan rumah tangga yang
dikontruksi berdasarkan konsep nikah difnaksud. Hampir semua ulama
memahami pernikahan sebagai perikatan kontraktual semata, yang pada
intinya penghalalan perilaku hubungan seksual.'" Konsep kepemilikan
(milk) dalam pernikahan, baik milk al-raqabah (memiliki sesuatu secara
keseluruhan seperti kepemilikan terhadap benda dengan cara jual beli),
milk al-manfa’at (memiliki kemanfaatan suatu benda dengan cara
menyewa) maupun milk al-intifa> (memiliki penggunaan sesuatu tanpa
orang lain berhak menggunakanya) mengacu kepada perilaku seksualitas
dimaksud.

Pernikahan tidak harus dimaknai sebagai ‘aqd al-tamlik (perikatan
kepemilikan) tetapi sebagai ‘aqd al-ibahah yakni kontrak kebolehan,
dalam hal ini, menggunakan/membolehkan penggunaan alat reproduksi
perempuan yang sebelumnya diharamkan. Konsep pernikahan yang
dipahami sebagai ‘aqd al-tamlik (perikatan kepemilikan),” berimplikasi
bahv;ra istri adalah milik suami seutuhnya. Dalam konteks ini, istri tidak

memiliki posisi tawar (bargaining position) untuk mengatur dan mengurus

! Abdurrahman al-Jaziri. AI-F igh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, (Istanbul: Dar al-
Da’wah)

? Hussein Muhammad. Pandangan Islam Tentang Seksualitas, Makalah Seminar
Keadilan Gender dan Islam, (Surabaya: 2004)




dirinya sendiri. Hal ini, karena ketaatan mutlak yang diinginkan oleh
konsep pernikahan ‘aqd al-tamlik, tidak memberikan ruang bagi istri untuk
menolak atau sekedar mempertimbangkan tentang apa yang seharusnya
atau yang tidak seharusnya dilakukan olehnya. Implikasi lebih jauh dari
konsep ini adalah rentan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), yang dalam konteks ini dilakukan oleh suami terhadap istrinya,
Sedangkan konsep pernikzzlhan yang dipahami sebagai ‘aqd al-ibahah,
memungkinkan istri memiliki posisi tawar (bargaining position) untuk
menentukan pilihan-pilihan perbuatan tertentu sesuai dengan keinginanya
dengan menjaga kehormatan dan proporsinya sebagai seorang istri.®> Hal
ini karena, dalam konsep ini, isteri memiliki otoritas dan penguasaan atas
dirinya, sehingga ia leluasa mengekspresikan dirinya dalam mengarungi
bahtera pernikahan, termasuk dalam spesifik, hubungan seksual.

Gerakan perempuan di tanah air bisa dikatakan sangat dinamis dan
dalam banyak hal berhasil dalam memperjuangkan misinya yaitu keadilan
dan kesetaraan gender. Di antara keberhasilan yang bisa dipandang sangat
menonjol, karena sangat bermanfaat bagi kehidupan perempuan adalah
disahkanya Undang-undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga (PKDRT)", yang keseluruban pasal-pasalnya berpihak pada
perlindungan perempuan khususnya isteri. Dengan undang-undang

PKDRT ini, konflik yang terjadi antara suami isteri menjadi tanggung

3 5
1bid
* Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga. (PKDRT)




jawab negara (publik), bukan hanya masalah keluarga (private).5 Hal ini
menjadikan kedudukan isteri yang semula lemah ketika terjadi konflik
dengan suami, menjadi sangat kuat karena dilindungi undang-undang.’®
Undang-undang ini memberikan perlindungan kepada isteri dalam hal
terjadinya kekerasan fisik, seksual, ekonomi dan psikologi.7

Selain mengusung isu kekerasan domestik, kemiskinan, dan
pendidika’n, isu kesehatan reproduksi memperoleh perhatian serius dari
gerakan perempuan. Masalah kesehatan reproduksi menjadi satu isu pokok
dan sekaligus pangkal keseluruhan persoalan perempuan, karena alat dan
fungsi reproduksilah yang membedakan pertama dan utama antara
perempuan dan laki-laki. Wacana publik tentang hak-hak reproduksi tidak
terbatas pada masalah kesehatan fisik-biologis, tapi lebih penting lagi
merupakan upaya untuk membongkar diskriminasi gender yang

mengakibatkan kesehatan dan hak-hak reproduksi terganggu. Isu tersebut

> Undang-Undang PKDRT bab I pasal 1 (2): “Penghapusan kekerasan dalam
rumah tangga adalah jaminan yang diberikan oleh Negara untuk mencegah terjadinya
kekerasan dalam rumah tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga, dan
melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga”

® Berdasarkan data dari Komisi Nasional Perempuan, pada tahun 2001 terdapat
3.169 kasus KDRT. Jumlah itu meningkat 61% pada 2002 (5.163 kasus). Pada 2003
kasus meningkat 66% menjadi 7.787 kasus, lalu 2004 meningkat 56% (14.020 kasus), dan
2005 meningkat 69% (20.391 kasus), pada 2006 penambahan diperkirakan 70%. Dan
mencapai lebih dari 25 ribu kasus pada tahun 2007. Dari jumlah kasus tersebut, sebagian
adalah ibu rumah tangga. Namun, dikhawatirkan bahwa angka ini sebenarnya jauh lebih
kecil dari jumlah kejadian sebenarnya karena bagi sebagian masyarakat, KDRT masih
dianggap aib dan tabu untuk dilaporkan. Selain itu, data susenas 2006 menunjukan bahwa
prevalensi kekerasan terhadap perempuan sebesar 3,1 persen dan terhadap anak sebesar
7,6 persen, yang bisa diartikan bahwa sekitar 3-4 juta perempuan dan sekitar 4 juta anak
mengalami kekerasan setiap tahun.

7 Undang-undang PKDRT bab III pasal 5: “Setiap orang dilarang melakukan
kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang didalam lingkup rumah tangganya, dengan
cara: a) Kekerasan fisik; b) Kekerasan psikis; ¢) Kekerasanscksual; d) Penelantaran
rumah tangga. Sedangkan pengertian kekerasan terhadap perempuan menurut Deklarasi
Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan 1993, pasal 1 adalah “Setiap tindakan
berdasarkan perbedaan jenis kelamin berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan atau
penderitaan perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk ancaman tindakan
tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, baik terjadi
di depan umum atau dalam kehidupan pribadi”




rentan mengundang kontroversi dan melibatkan emosi karena perempuan
diberi hak dan kewenangan untuk menentukan pilihan terhadap tubuh,

seksualitas, dan kesehatan reproduksinya.8

Sejalan dengan perjuangan gerakan perempuan, pada prinsipnya,
kekerasan dalam rumah tangga juga bertentangan dengan hukum Islam
termasuk didalamnya mengenai hubungan seksual. Dimana suami dan
istri menurut Islam memiliki hak yang sama dalam hubungan seksual
(keseimbangan antara hak dan kewajiban). Idealnya adalah persetubuhan
yang bisa dinikmati oleh kedua belah pihak dengan kepuasan nafsu
“birahi” sebagai manusia yang adil dan merata. Bukan persetubuhan yang
dipaksakan oleh salah satu pasanganya baik dalam hal ini seorang suami,
sementara sang istri dalam keadaan capek, sakit, tidak berselera, bahkan
bisa jadi ketika datang bulan.

Ayat yang digunakan dalam memahami hubungan seksual sendiri

dijelaskan dalam al-Qur’an dalam QS Al-Baqarah ayat 226:
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Artinya :

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu,
dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.”
(0.8 al-Bagarah:223)

® Republika, “Memberdayakan perempuan, Bukan Memperdayakan Perempuan”,
25 September 1995, 7.




Berdasarkan ayat ini para ulama memahaminya sebagai diktum
bahwa wanita (istri) dalam keadaan apapun harus memenuhi keinginan
seksual suami. Dengan pemahaman seperti ini, maka suami bisa berbuat
bebas sekehendak hatinya tanpa memperhatikan kepentingan istri dalam
hal sama, yaitu seks. Jika istri menolak ajakan seks suaminya, ia dikatakan
dosa besar. Tidak pernah diungkapkan yang sebaliknya, dalam arti seorang
suami juga akan mendapatkan dosa yang sama besarnya jika ia menolak
kehendak seks istrinya.’

Dalam menanggapi hal tersebut, sebagai suatu sistem hukum yang
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits , hukum Islam memiliki tujuan
mewujudkan keseimbangan hak manusia antara laki-laki dan perempuan
(keadilan dan kesetaraan gender). Perwujudaan ini ditentukan oleh
harmonisasi hubungan antara manusia baik secara individu maupun
kolektif, terutama dalam hubungan antara suami dan istri dalam berumah

tangga.

Membicarakan keadilan dan kesetaraan (gender issues) sudah
banyak dipaparkan oleh tokoh-tokoh emansipasi wanita, namun dalam hal
ini salah satu tokoh emansipasi wanita yang berpendapat bahwa, masih
dominanya anggapan negatif terhadap perempuan disebabkan karena
faktor budaya (sosio-historis) dan juga penafsiran atau pemahaman yang
tidak tepat terhadap ajaran-ajaran agama dikemukakan oleh Masdar Farid
Mas’udi. Perlu diketahui bahwa kesempurnaan ajaran al-Qur’an bukanlah

pada tataran prinsipil dan fundamental. Ajaran-ajaran prinsiil yang

® Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia: Dari Nalar Partisipatoris Hingga
Emansipatoris, (Yogyakarta: Lkis, 2005)




dimaksud dalam al-Qur’an, selaku kitab suci agama, adalah ajaran
spiritualitas dan moral, ajaran tentang mana yang baik (dan mana yang
buruk) untuk kehidupan manusia sebagai hamba Allah yang berakal-budi.

Namun yang sering luput dari pengamatan adalah bahwa dalam al-
Qur’an atau hadist, ada dua jenis keputusan atau ajaran (yang universal
dan partikular) di sana. Pembedaan ini penting supaya kita tidak terjebak
untuk memutuskan semua ketentuan yang ada di sana. Ajaran yang
bersifat universal dan mengatasi dimensi ruang dan waktu (mutlak) itulah
yang disebut oleh al-Qur’an sendiri dengan istilah muhkamah atau
meminjam istilah ushul figh disebut gat’i. Sementara yang bersifat
Jjuziyyah (partikular dan teknis operasional), yang karenanya terkait dengan
ruang dan waktu, di sebut mutasyabihah atau zanni.

Menurut Masdar, ketentuan-ketentuan agama yang ada dalam figih
disebut sebagai ketentuan hukum, kecuali ketentuan etik normatif tentang
baik-buruk, halal dan haram, adalah zanni. Karena sifatnya zanni, relatif ia
terikat oleh dimensi ruang dan waktu. Karena itu, pemaksaan hubungan
seksual suami terhadap istri yang menjadi pokok bahasan penulis, adalah
termasuk kategori zanni.

Selain dikarenaka teori gat’i dan zanni di atas, menurut Masdar
konsep pernikahan yang dipahami oleh mayoritas masyarakat Indonesia
sebagai ‘aqd al-tamlik (perikatan kepemilikan), berimplikasi bahwa- istri
adalah milik suami seutuhnya. Dalam konteks ini, istri tidak memiliki
posisi tawar (bargaining position) untuk mengatur dan mengurus dirinya
sendiri. Hal ini, karena ketaatan mutlak yang diinginkan oleh konsep

pernikahan ‘aqd al-tamlik, tidak memberikan ruang bagi istri untuk




menolak atau sekedar mempertimbangkan tentang apa yang seharusnya
atau yang tidak seharusnya dilakukan olehnya

Sehingga dengan bertitik tolak dari pendapat Masdar F. Mas’udi
tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji terhadap pemikiran
beliau mengenai kekerasan seksual suami terhadap istri yang berbeda
dengan ulama-ulama konvensional atau ulama terdahulu. Sebab di zaman
modern ini tidak mungkin hukum Islam mampu menjawab berbagai
problematika yang muncul dengan hanya mengandalkan satu pendapat
atau pendapat-pendapat terdahulu.

Dalam hal ini, negara Indonesia mengatur larangan kekerasan
dalam rumah tangga yang telah tertera dalam Undang-Undang P-KDRT
Tahun 2004, dimana didalamnya diatur asas dan tujuan serta larangan
kekerasan dalam rumah tangga. Namun, hanya pemaksaan hubungan
seksual dalam pasal 8a UU No. 23 Tahun 2004 inilah yang akan penulis
teliti dengan menggunakan konsep keadilan gender. Berdasarkan latar
belakang ini, penulis memilih judul “Pemaksaan Seksual Suami Terhadap

Istri menurut Masdar Farid Mas*udi”.

. Rumusan masalah
Dalam menyusun skripsi ini, permasalahan yang dikemukakan oleh
penulis adalah : “Bagaimana hukum pemaksaan seksual (marital rape)

yang dilakukan suami kepada istri menurut Masdar Farid Mas’udi ?”




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tentang hukum pemaksaan seksual yang
dilakukan suami terhadap istri dilihat dari segi keadilan gender yang
dikemukakan oleh Masdar Farid Masudi.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai konstribusi
pengembangan wacana dan khazanah pemikiran Islam kontemporer,
khususnya dalam pengembangan hukum Islam mengenai kekerasan
seksual suami terhadap istri.
b. Sebagai bahan bagi pengkajian selanjutnya yang lebih mendalam
mengenai permasalahan sejenis.
c. Secara praktis berguna untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1).
D. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian, penulis mencoba untuk mengkaji dan
menelaah beberapa referensi dan literatur yang relevan dan dapat dijadikan
titik pijak dalam penelitian ini. Dan selama proses skripsi, penulis telah
banyak menemukan buku-buku, jurnal, karya tulis seperti skripsi dan lain-lain
yang membahas tentang pemaksaan scksual / kekerasan seksual (marital
rape) suami terhadap istri dan keadilan éender.
Dalam kajian ini penulis berpedoman kepada literatur-literatur baik -
dalam bentuk buku, jurnal, skripsi, maupun sumber literatur lain yang
mengulas masalah serupa. Sebagai literatur pokok, penyusun merujuk pada

buku-buku yang membahas mengenai kekerasan seksual dan keadilan gender.




Undang-Undang P-KDRT No. 23 Tahun 2004 yang berkaitan dengan

kekerasan seksual adalah pasal 5 dan pasal 8. Adapun bunyi pasal tersebut

adalah sebagai berikut:

1.

Pasal 5

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap

orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara:

a. kekerasan fisik;

b. kekerasan psikis;

c. kekerasan seksual; atau

d. penelantaran rumah tangga.

Pasal 8

Kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf ¢ meliputi:

a. pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang
menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut;

b. pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup
rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersil dan/atau
tujuan tertentu.

Masdar F. Mas’udi dalam bukunya “Islam dan Hak-Hak
Reproduksi Perempuan” memandang hubungan seks bagi perempuan
(istri) merupakan gabungan dari hak dan kewajiban. Apabila hubungan
seks bagi perempuan (istri) adalah hak, maka baginya ada ruang untuk
memilih, apakah akan melakukanya/tidak, juga ruang untuk memilih

waktu dan caranya. Tapi kalau semata-mata sebagai kewajiban baginya




hanya ada satu pilihan yaitu melakukanya sekedar karena suami
menghendaki apakah ia sendiri suka atau tidak.'°

Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid dalam buku “Wajah Baru

Relasi Suami Istri: Telaah Kitab’Uqud al-lujjayn”. Menurutnya
pandangan para ulama dulu mengenai hubungan seksual yang cenderung
memojokkan kaum perempuan masih terikat dengan ruang dan waktu
sehingga perlu adanya pembaharuan ;iengan pembenturan ruang dan
waktu dizaman sekarang. !

Abdullah Muhaemin dalam skripsinya yang berjudul Kekerasan
Terhadap Istri menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 Dalam
Perspektif Islam.'’Skripsi ini merupakan studi pustaka yang
pembahasanya mengenai pengertian kekerasan terhadap menurut UU
No.23 Tahun 2004,disamping itu juga membahas mengenai pelarangan
adanya praktek kekerasan dalam rumah tangga khususnya terhadap istri
didalam hukum islam,adapun yang mengatakan tentang kebolehan
melakukan kekerasan terhadap istri itu merupakan pandangan yang keliru
karena hanya didasari pada pemahaman Al-Qur’an dan Hadist secara
literatur saja tanpa melihat setting sejarah dan asbabun nuzul yang melatar

belakangi nash tersebut.

1% Masdar Farid Mas’udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan,(Bandung:
Mizan, 1997)

! Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, “Wajah Baru Relasi Suami Istri: Telaah
Kitab Uqud al-Lujjayn”, (Yogyakarta: Lkis dan FK 3, 2003)

12 Abdullah Muhaemin, Kekerasan Terhadap Istri Menurut UU No.23 Th 2004
Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi Sarjana Syari'ah, (Pekalongan: Perpustakaan
STAIN Pekalongan, 2005), him.61-62.
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Ibnu Huda dalam “Kekerasan Seksual sebagai alasan
perceraian »Bskripsi yang didalamnya membahas mengenai pertimbangan
Hakim dalam memutuskan perkara perceraian dikarenakan kekerasan
seksual berdasarkan kaidah hukum yang diperoleh dari Kompilasi Hukum
Islam, Undang-undang No. 1 Tahun 1974, serta Al-Qur’an dan Hadist.

Veratih Iskadi Putri “Tinjauan Fikih Terhadap Bentuk Pemaksaan
Hubungan Seksual Suc;mi Kepada Isteri”. " Skripsi ini merupakan
pembahasan yang mendalam mengenai pemaksaan hubungan seksual yang
dilakukan oleh suami terhadap isteri dalam kacamata fikih. Dimana dalam
skripsi ini penulis melampirkan sejarah adanya UU. No 23 Tahun 2004
khususnya pasal 8 tentang kekerasan seksual, lalu penulis menjabarkan
hukum kekerasan seksual khususnya berupa pemaksaan suami kepada
isteri menurut kacamata Fikih.

Edi Rohaedi dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Tentang Penyimpangan Seksual Dengan Binatang”. 15 Dalam skripsi
ini terdapat penjelasan bagaimana Etika hubungan seksual yang
seharusnya dilakukan oleh suami menurut hukum Islam dan Sunnah Nabi.

Seks dan Seksualitas dalam Islam (Studi Atas Pemikiran Fatima
Mernissi). Skripsi Mohammad Syafi’ie UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Membahas mengenai seks dan seksualitas dalam Islam. Dimana Islam

menganggap seks sebagai suatu hal yang suci, fitrah dari setiap manusia

3 Ybnu Huda, “Kekerasan Seksual sebagai alasan Perceraian”, Skripsi Sarjana
Syari’ah, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2010)

4 Veratih Iskadi Puteri, “Tinjauan Fikih Terhadap Bentuk Pemaksaan
Hubungan Seksual Suami Kepada Isteri” , Skripsi Sarjana Syariah, (Jakarta:
Perpustakaan UIN SYARIF HIDAYATULLAH 2011)

>  Edi Rohaedi, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penyimpangan Seksual
Dengan Binatang (BESTIALITY)”, Skripsi Sarjana Syariah, (Jakarta: Perpustakaan UIN
SYARIF HIDAYATULLAH, 2007)
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dan bahkan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Karena, jika
seks dipraktekan dalam kerangka yang sesuai dengan syari’at Islam, tentu
sepasang suami-isteri bukan semata-mata untuk mendapatkan kesenangan
dan kepuasan seksual melainkan juga mendapat pahala dari Allah SWT.
Kenapa? Karena seks dalam ikatan pernikahan dipandang Islam sebagai
wujud sedekah dan juga ibadah.'®

Ivi. Azilul Hakim, dalam skripsinya yang berjudul “Kekerasan
Suami Terhadap Istri Perspektif Hukum Pidana Islam » 17 Skripsi ini
membahas mengenai kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri
yang dihubungkan dengan hukum pidana Islam. Selain itu, skripsi ini juga
memuat mengenai hukuman yang dikenakan bagi suami yang melakukan
kekerasan terhadap istri.

Akan tetapi, dari beberapa referensi yang ada, penulis selama ini
belum pernah menemukan referensi mengenai kekerasan seksual (marital
rape) seksual suami terhadap istri yang dikaitkan dengan konsep keadilan
gender menurut Masdar Farid Mas’udi. Dalam penelitian ini akan disajikan
penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu. Skripsi ini telah
ditekankan mengenai bagaimana pemaksaan hubungan seksual suami
terhadap istri jika di pandang dalam ranah keadilan gender atau dengan kata
lain akan dijelaskan bagaimana Islam memandang pemaksaan hubungan
seksual suami terhadap istri jika dikaitkan dengan konsep keadilan gender

menurut Masdar Farid Mas’udi.

® Mohammad Syafi’ie, “Seks dan Seksualitas dalam Islam (Studi Atas
Pemikiran Fatima Mernissi)”, Skripsi Sarjana Syariah, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, 2009)

Y M. Azilul Hakim, “Kekerasan Suami Terhadap Istri Perspektif Hukum Pidana
Islam”, Skripsi Sarjana Syari’ah, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006).
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E. Kerangka Teori

Teori adalah pendapat yang didasarkan pada penelitian dan
penemuan, didukung oleh data dan argumentasi. Teori kadang juga
diartikan dengan pendapat, cara dan aturan untuk melakukan sesuatu.'®
Menurut Satjipto Rahardjo, teori merupakan saran untuk bisa merangkum
dan memahami masalah yang sedang dibicarakan secara lebih baik. Hal-
hal yang semula tampak tersebar dan berdiri sendiri bisa disatukan dan
ditunjukan kaitanya dengan satu sama lain secara bermakna. Dalam hal
ini, teori memberikan penjelasan dengan cara mengorganisasikan dan
mensistematiskan masalah yang dibicarakan.' Jadi, teori memiliki posisi
yang sangat penting dalam sebuah karya ilmiah, yakni sebagai dasar
berpikir dalam membahas permasalahan yang akan dijawab.

Khusus dalam kajian ini, dengan melihat substansi permasalahan
yang penulis akan bahas, maka teori yang dinilai cukup relevan untuk
dijadikan acuan adalah sebagai berikut:

1. Teori Keadilan Gender

Secara umum, pembaruan hukum Islam, khususnya hukum
keluarga, disamping bertujuan untuk unifikasi serta untuk merespon
perkembangan dan tuntutan zaman, juga untuk mengangkat status
perempuan. terutama dengan merebaknya isu gender pada beberapa kurun
waktu terakhir ini, maka kajian pembaruan hukum Islam, termasuk di
Indonesia, antara lain diwarnai dengan tema menyangkut kedudukan

perempuan, khususnya dalam hukum keluarga.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), him. 1172
' Satjipto Rahardjo, /lmu Hukum, (Bandung: Aditya Bakti, 2006), hlm. 259.
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Diskursus tentang gender selama ini antara lain mengelaborasi
kuatnya pengaruh pemahaman ketidakadilan terhadap perempuan. Hal
tersebut berimplikasi tidak hanya pada marginalisasi dan subordinasi di
berbagai sektor kehidupan, tetapi bahkan sampai pada tingkat kekerasan
pada perempuan. Doktrin agama sering dijadikan legitimasi terhadap
praktik-praktik ketidakadilan terhadap perempuan.

Pembahasan tentang keadilan gender dilakukan oleh Masdar Farid
Mas™udi. Beliau merupakan tokoh pemerhati isu keperempuanan yang
berasal dari lembaga Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan
Masyarakat (P3M), yang telah bekerjasama dengan The Ford Foundation
dalam melakukan advokasi atas hak-hak reproduksi perempuan yang
dikemas dalam sebuah program figih perempuan (figh al-nisa).”

Menurut Masdar pada dasarnya bobot hak antara suami-istri itu
sama, dengan demikian bobot kewajibanya pun sama. Dan sebagai suami-
istri pun tidak ada pihak yang secara apriori bisa dibilang lebih berat
kewajiban/haknya dari yang lain. Anggapan bahwa beban suami (beban
produksi atau mencari nafkah) lebih berat dari beban istri (beban
reproduksi: mengandung, melahirkan, dan menyusui) tidak serta merta
bisa kita terima. Anggapan seperti itu sama saja dengan mengatakan
‘uang’ lebih berharga dari pada ‘anak/manusia’. Sehingga untuk
mendapatkan keadilan dalam hubungan suami-istri memerlukan landasan
yang lebih kukuh yaitu cinta-kasih. Dengan landasan itu, konflik
kepentingan akan selalu diatasi. Karena masing-masing, jika konflik

kepentingan terjadi, tidak akan ngotot berpijak pada apa yang menjadi

%0 Syafiq Hasyim, Menakar Harga Pertempuan, (Bandung,: Mizan, 1999)
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haknya secara eksklusif, tapi dengan ikhlas meleburkan haknya ke dalam
hak dan kepentingan pihak lain.*’
Pola hubungan suami-istri yang seperti diatas digarisbawahi oleh

Allah dalam firman-Nya:
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Di antara tanda kebesaran Allah menjadikan pasangan kalian dari
diri kalian sendiri, supaya kalian condong dan tenteram kepadanya dan
(juga di antara tanda kebesaran Allah) menjadikan cinta-kasih di antara
kalian (QS Al-Rum: 21)

Itulah magam tertinggi dalam hubungan suami-istri, yakni magam
hubungan berkeadilan yang dilandasi cinta-kasih. Dalam pola hubungan
seperti ini tidak ada ‘aku’ dan ‘engkau’ yang egoistis, yang ada adalah
‘kami’, sebagai fusi dari yang kuat pada kepentingan yang lemah.

Islam juga memaparkan konsep keadilan relasi antara perempuan
dan laki-laki. Pada relasi suami-istri Islam menegaskan konsep “pasangan”
atau zawaj, yang satu adalah pakaian bagi yang lain: melengkapi,
menutupi, menentramkan, dan membahagiakan. Jika relasi yang adil ini
terbangun dalam kehidupan rumah tangga, maka kekerasan dalam rumah
tangga akan dapat dihindari. Karena kekerasan, baik dalam bentuk fisik,
psikis, seksual, maupun ekonomi pada dasarnya adalah cermin ketidak

rukunan keluarga akibat relasi yang timpang, relasi yang tidak adil,

diantara mereka, dan itu dilarang oleh ajaran Islam.

2 Mas’udi, Islam dan Hak-hak....., hlm. 198-199
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2. Teori Hermeneutika

Dalam kajian pemikiran Islam kontemporer, wacana hermeneutika
sebagai salah satu solusi atas kelemahan metodologi Islam. Para pemikir
Islam kontemporer seperti Arkoun,”? Nasr Hamid Abu Zayd,23 Hassan
Hanafi,”¥ Muhammad Syahrur,25 atau di dalam negeri sendiri seperti
sahiron Syamsuddin,26 dan banyak lagi tokoh-tokoh lainya yang senantiasa
menyinggung urgensi metode ini.

Yang menjadi tumpuhan awal dari para tokoh hermeneutika adalah
pemahaman dengan menggunakan metodologi konvensional terhadap
sumber dan ajaran Islam kurang relevan untuk konteks sekarang,
karenanya perlu dibantu dengan metodologi pemahaman kontemporer,
salah satunya hermeneutika.”’

Menurut Schleiermacher seseorang tidak bisa memahami sebuah
teks hanya dengan semata-mata memperhatikan aspek bahasa saja,

melainkan juga dengan memperhatikan aspek ‘kejiwaan’ pengarangnya.

2{ ihat, Mohammed Arkoun, Tarikhiyyat Al-Fikr Al-Arabi Al-Islami, (Beirut:
Markaz Al-Anma’, 1997)

2 Lihat, Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nass: Dirusat fi ‘Ulum al-Qur’an,
(Kairo: al-Hay’ah al-Misriyah, 1993)

2 Lihat, Hassan Hanafi, Mugaddimah fi ‘llm Al-Istighrab, (Kairo: Dar Al-
Fanniyyah, 1991)

% Lihat, Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah,
(Damaskus: Dar al-Ahali, 1990)

% Lihat, Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur’an, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009)

” Hermeneutika sejak abad 19 telah menemukan bentuknya yang baru. Secara
periode, hermeneutika dapat dibedakan dalam tiga fase: Klasik; Lebih bercorak pada
bentuk interpretasi teks dan seni interpretasi. Pertengahan; Dianggap berasal dari tradisi
penafsiran Bible yang menggunakan empat level pemaknaan, baik secara literal, allegoris,
tropologikal, eskatologis. Modern; Dapat dibedakan dalam beberapa fase. Fase awal,
mulai abad 19 dengan merujuk pada tokoh Jerman Protestan, Friedrich Schleiermacher
dan murid-muridnyta termasuk Emillio Betti. Fase Kedua, pada abad ke 20 dengan
kemunculan Martin Heidegger, termasuk juga muridnya Hans George (filsafat
hermeneutika) serta Jurge Hebermas (kritik hermeneutika), Lihat, www. EpitemiLink.
Com, akses 5 September 2015
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Seorang penafsir teks harus memahami seluk beluk pengarangnya

(masyarakat yang pertama kali menerima teks tersebut).?®

Demikianlah kerangka teori yang penulis coba gunakan. Menurut
penulis teori keadilan gender dan hermeneutika ini tampaknya sangat
relevan untuk dijadikan salah satu analisa hukum terhadap pemaksaan

seksual suami terhadap istri yang ada di Indonesia.

F. Metode Penelitian
Sebagai penelitian ilmiah, maka penelitian ini menggunakan
seperangkat metode penelitian yang dapat mempersiapkan, menunjang dan
membimbing serta mengarahkan penelitian ini sehingga memperoleh
target yang dituju secara ilmiah.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis pakai pada penelitian ini adalah
jenis penelitian pustaka (library research)” yaitu dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dimana penelitian ini berupaya untuk menjelaskan
secara rinci pembahasan sebagai jawaban dari pokok permasalahan tanpa
melakukan hipotesa dan metode penghitungan menggunakan statistik.
2. Sumber Data
Dalam hal ini, terdapat tiga macam sumber data sekunder:
a. Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang menjadi pokok dan fokus

penelitian, dalam hal ini penulis menggunakan berbagai literatur seperti

8 Syamsuddin, Hermeneutika........., him. 38

2 Penelitian yang berdasarkan pada kajian tulisan-tulisan atau pustaka yang
relevan dengan penelitian tersebut. (Keterangan lebih lanjut dapat di lihat: Winarno
Suharman, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung : Tarsito, 1982), him. 13).
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“Hak-Hak Reproduksi Perempuan dalam Dialog Figh Pemberdayaan”
karangan Masdar Farid Mas’udi.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu sumber data pendukung yang dapat
membantu untuk memahami dan mengkaji permasalahan penelitian,
berupa literatur yang membicarakan permasalahan penelitian, seperti
buku, jurnal, skripsi atau literatur sejenis.

c. Sumber Data Tersier, yaitu sumber data yang tidak i)erkaitan langsung
dengan penelitian, akan tetapi dapat membantu proses penelitian, seperti
kamus, ensiklopedi, dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data
primer untuk keperluan penelitian.?’O Dalam penulisan penelitian ini,
penulis memperoleh data-data yang diperlukan melalui studi kepustakaan
yaitu dengan cara membaca, mempelajari, memahami, dan menganalisa
dari data yang dipandang relevan dengan pembahasan masalah tersebut,
kemudian data-data yang telah diperoleh akan dikelompokkan ke dalam
bab-bab yang sesuai dengan sifatnya masing-masing untuk mempermudah
dalam proses analisis data.’!

4. Analisis Data

Dalam penelitian ini, akan digunakan metode untuk menganalisis
data-data yang telah dikumpulkan, yaitu metode hermeneutik. Metode ini

berkaitan dengan bahasa atau berkaitan dengan semua aspek kebahasaan

3 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Jogyakarta: Press, 2011),
him. 83.

31 |ihat: Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, Jilid 1, (Jakarta: Prenada
Media, 2003), hlm. 223.
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dalam kehidupan manusia. Secara etimologis, kata “hermeneutik” berasal
dari bahasa Yunani hermeneuein yang berarti “menafsirkan”.>> Maka, kata
benda hermeneia secara harfiah dapat diartikan sebagai “penafsiran” atau
“interpretasi”.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan
normatif. Dalam hal ini, penulis menggunakan Hukum Islam sebagai dasar
utama dalam memahami konsep keadilz;m gender dari pemikiran Masdar
Farid Mas’udi. Hasil suatu penelitian hukum normatif agar lebih baik
nilainya atau untuk lebih tepatnya penelaahan dalam penelitian tersebut,
penulis perlu menggunakan pendekatan dalam setiap analisisnya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filsafat
(Philosophical Approach). Pendekatan filsafat ini dipilih karena penulis
menginginkan dilakukannya penelaahan tentang materi penelitian secara
mendalam. *

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperjelas deskripsi penelitian yang akan dilakukan, maka
pembahasan skripsi ini akan penulis sajikan dalam lima bab dengan

sistematika sebagai berikut :

Bab 1, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori,metode penelitian, dan sistematika penelitian.

32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif- Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media, 2008), him. 181.

3 Mukti Fajar Nur Dewata dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum
Normatif dan Empiris, hlm. 190.
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Bab II, Gambaran Umum Pemaksaan Seksual Yang Dilakukan
Suami Terhada Istri. Bab ini berisi pemaparan dari segi pengertian
kekerasan hubungan seksual, etika hubungan seksual suami istri dalam
Islam, pandangan Ulama seputar hukum melakukan pemaksaan hubungan
seksual suami terhadap istri.

Bab III, pada bab ini mengurai tentang Pendapat Masdar Farid
Mas udi Tentang Hukz;m Pemaksaan Hubungan Seksual Yang Dilakukan
Suami Terhadap Istri. Bab ini terdiri dari biografi Masdar Farid Mas’udi,
dan Metode penetapan hukum Masdar Farid.

Bab IV, Merupakan hasil dari Analisis terhadap pendapat Masdar
Farid Tentang Hukum Pemaksaan Hubungan Seksual Yang Dilakukan
Suami Terhadap Istri. Berisi mengenai Pendapat Masdar Farid mengenai
pemaksaan hubungan seksual dan juga Analisis Pemikiran Masdar Farid

Mas’udi tentang pemaksaan seksual suami terhadap istri.

Bab V, Selanjutnya bab kelima ini berisi tentang Penutup meliputi
kesimpulan dan saran-saran yang memberikan jawaban singkat atas

permasalahan yang diangkat dalam penelitian.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mendeskripsikan tentang tindakan pemaksaan

hubungan seksual yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka

dalam bab akhir ini penulis dapat menarik kesimpulan sekaligus saran

sebagai berikut

1.

Hubungan seks bukan hanya kewajiban, melainkan merupakan hak
juga, untuk kedua belah pihak, suami-istri. Kapan dilakukan dan
bagaimana cara yang dipilih adalah merupakan urusan kedua belah
pihak, sementara itu, jika suami terlalu sering memaksa, dan di pihak
lain, istri merasa sangat terbebani, maka pemaksaan seperti itu tidak
diperbolehkan agama. Argumen yang dikemukakan Masdar adalah,
Pertama, membolehkan hubungan suami-istri secara paksa, sama saja
dengan mengizinkan suami mengejar kenikmatan di atas penderitaan
orang lain (istri). Ini tidak bermoral. Kedua, dalam hubungan suami-
istri yang dipaksakan terdapat pengingkaran nyata terhadap prinsip
mu’asyarah bil ma’ruf (memberlakukan istri dengan cara yang
makruf), yang sangat ditekankan oleh al-Qur’an. Ia mengemukakan
hadits, “jika seorang suami mengajak istrinya ke atas ranjang tetapi ia
menolaknya sementara sang suami marah, maka malaikat
melaknatinya sampai subuh tiba”. Hadits tersebut diriwayatkan oleh

Imam Bukhari Muslim, dua ulama hadits yang paling terpercaya.
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Namun menurut Masdar, menilik isi hadits, sulit dipercaya Rasulullah
saw bersabda seperti itu, karena secara harfiyah memberi kesan
mengabaikan prinsip kesetaraan dan mu ’asyarah bi al-ma’ruf.
. Memahami hukum Islam harus secara dinamis dan berstruktur dengan
mengacu pada prinsip fundamental ajaran, baru kemudian turun pada
tataran yang bersifat jabaran dan operasional. Dengan pendekatan ini
secara konsisten, maka nilai-nilai universal agama bisa dijunjung
tinggi dan dapat mengatasi dimensi ruang dan waktu tanpa perlu
terpasung pada hal-hal yang bersifat teknis, instrumental dan
kondisional.

Saran-Saran
. Merubah pandangan budaya yang selalu menempatkan perempuan
dalam posisi subordinat dan marginal yang menyebabkan perempuan
tidak dapat mandiri dan tidak dapat mengambil keputusan dalam
keluarga, khususnya mengenai hak dan kewajiban sebagai istri.
. Perlu pemahaman ulang terhadap interpretasi teks-teks agama
sehingga tidak adanya suatu penjustifikasian dalam pengaplikasian
hukum yang tersirat atau pun tersurat di dalam teks-teks agama
tersebut.
Perlu adanya telaah lebih lanjut mengenai tindakan pemaksaan
seksual suami terhadap istri. Sehingga dapat dirumuskan suatu
pemahaman atau pemikiran yang baru dalam menyikapi tindakan

tersebut agar lebih egaliter dalam kaitanya dengan relasi suami istri.
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